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Abstrak

Stigma buruk tentang orang dengan HIV/AIDS yang beredar di masyarakat yang tidak
berkurang. Hal ini yang membuat ODHA cenderung depresi, stress, dan kematian.
Pemerintah dan lembaga masyarakat sudah mulai membantu dengan membuat
campaign untuk membantu ODHA, tetapi kasus tentang kematian dan stigma tentang
ODHA masih beredar di sosial media dan lainnya. Dengan perancangan ini yang
bernama “Retroviral” adalah sebuat karya fotografi konseptual untuk memberikan
semangat dan pandangan baru terhadap orang dengan HIV/AIDS. Melalui media
fotografi sebagai sarana komunikasi secara visual, perancangan ini diharapkan dapat
memberikan sudut pandang baru terhadap orang dengan HIV/ADIS agar dapat lebih
memiliki semangat untuk melanjutkan hidup.
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Photography about People with HIV / AIDS Having Lives of Equal Value to Society in
General.

The bad stigma about people with HIV / AIDS circulating in the community
has not decreased. This makes PLHIV (People Living With HIV/AIDS) tend to be
depressed, stressed, and feeling suicidal. The government and NGOs have started to
help by creating campaigns to help PLHIV, but cases of death and stigma about
PLHIV are still circulating in social media and others."Retroviral” is a conceptual
photography work to give people awareness about HIV / AIDS as well as to
encourage the patient. As a visual communication work, this conceptual
photography is expected to bring a new perspective about this issue so that more
change we can make for people living with HIV.

Keywords: Photography, Conceptual Photography, HIV / AIDS, Retroviral.

Pendahuluan menular paling cepat dan
penyebarannya berkembang  pesat

HIV/AIDS (Human Immunodeficiency termasuk di Indonesia sendiri. Dari

virus\/ Acquired Immuno Deficiency pertama kali HIV  ditemukan di

syndrome) mgrupalfan salah ~ satu Indonesia pada tahun 1987 hingga 1996
penyakit yang ditakuti oleh masyarakat. sudah terdapat 381 kasus HIV dan 154
Virus HIV merupakan virus yang



kasus AIDS, yang diduga
penyebarannya melalui pekerja seks
perempuan (PSK) dan dilanjukan oleh
anak bayi pada masa kehamilan sebesar
15-40%.

HIV itu sendiri adalah virus yang
merusak sistem kekebalan tubuh
manusia dengan menginfeksi dan
menghacurkan sel CD4 (cluster of
differentiation) Semakin banyak sel
CD4 vyang dihancurkan, kekebalan
tubuh akan semakin lemah sehingga
rentan diserang oleh berbagai penyakit
(Dr. Tjin Willy, 2018). Dan menurut
(Maryunani. A. 2009: 23) AIDS adalah
kependekan dari “Acquired Immune
Deficiency Syndrome” yang berarti
mengakusisi/didapat  dari  sindrom
kekurangan imun, yang berarti didapat
dari penyakit dengan kumpul gejala,
bukan gejala tertentu. Jadi AIDS adalah
sekumpulan gejala penyakit yang
timbul akibat menurunnya sistem
kekebalan tubuh manusia yang didapat,
bukan dari keturunan tetapi disebabkan
oleh virus HIV. Keadaan ini akan
membuat orang mudah diserang oleh
beberapa jenis penyakit (sindrom) yang
kemungkinan tidak akan
mempengaruhi orang dengan dengan
imun tubuh yang sehat.

Virus HIV/AIDS dapat menular
melalui 3 cairan, yaitu cairan kelamin,
darah, air susu ibu (ASI). Selain itu
berhubungan sex secara bebas atau
tidak menggunakan pengaman dan
menggunakan jarum suntik yang tidak
steril juga dapat mengakibatkan virus
HIV/AIDS dapat menular. yang
diartikan  bahwa  cairan  yang
mengandung virus HIV harus memiliki
jalan untuk keluar dari tubuh pengidap,
cairan yang mengandung virus dapat

bertahan hidup atau tidak, jumlah/dosis
virus yang cukup untuk menginfeksi,
dan tahapan terakhir adalah harus ada
jalur masuk di tubuh manusia yang
memungkinkan kontak dengan cairan
tubuh yang mengandung HIV/AIDS
(Dimas Auditya Dharma, 2017)

Di Surabaya sendiri sejak tahun 2005
hingga 2018 kasus HIV/AIDS
mencapai 11.000 kasus. Kepala dinas
kesehatan kota Surabaya Febria
Rachmanita menyebutkan jumlah ini
cenderung meningkat dari tahun ke
tahun.  Mayoritas orang dengan
HIV/AIDS (ODHA) laki-laki sebesar
61,64% dan perempuan 38,36%,
berdasarkan kelompok umur ODHA
berada diusia produktif. Adapun
temuan  kasus  HIV/AIDS  per-
September 2018, ditemukan 5.975
kasus. Temuan HIV memang turun
dibandingkan dengan tahun 2017
sebanyak  8.215  kasus.  Tetapi
kecenderungan enggan memeriksakan
diri karena faktor ketakutan serta
stigma dari masyarakat (Nani Mashita,
2017)

Pemkot Surabaya selalu melakukan
razia atau operasi tangkap tangan
(OTT), sambil terus melakukan
penyelidikan. Ketika ditemukan lokasi
prostitusi, tim gabungan akan langsung
melakukan proses pemeriksaan dengan
tujuan meminimalisir penyebaran virus
HIV/AIDS (Pipit Maulidiya, 2019).
Selain itu beberapa hal lainnya yang
dilakukan oleh pemkot Surabaya dari
dukungan moral, penyediaan fasilitas
rumah sakit seperti 9 RS siap melayani
pasien HIV/AIDS

namun yang perlu diperhatikan adalah
ODHA yang masih belum bisa untuk



menerima diri mereka sendiri sehingga
mereka sering merasa putus asa dan
depresi bahkan berujung kepada pilihan
untuk mengakhiri diri mereka sendiri,
maka dari itu ODHA perlu untuk
diberikan semangat serta edukasi
melalui media yang lebih menarik dan
mudah dipahami agar bisa menerima
diri mereka sendiri dan melanjutkan
hidup. Diperlukannya media yang
sangat interaktif dan dekat dengan
target, fotografi saat ini dianggap
sangat menarik dan dapat menggapai
target dalam memberikan dukungan
moral, selain Generasi milenial dan
generasi Z, melalui berbagai platform
sosial media yang menggunakan foto
sebagai sarana untuk berbagi dan
berekspresi. terus menerus dengan HIV
dan gambaran dengan orang yang
berhasil dan menerima diri mereka dan
mencari solusi bagi masalah didalam
hidup. oleh karena itu diharapkan
perancangan konseptual dapat
membantu  ODHA dan memperluas
pemikiran dari ODHA atau bahkan
kepada masyarakat yang bukan ODHA.

Metode Pengumpulan Data.

Pengumpulan  data  menggunakan
pengumpulan data kualitatif, metode ini
meneliti ~ hubungan  sebab-akibat
tersebut akan ditemukan kemungkinan
baru yang bisa dijadikan indikator
dalam proses riset. Berbagai hal juga
seperti  wawancara , Analisa di
lapangan, dan menggunakan metode
lain seperti metode survei ,metode
kuantitatif dan kualitatif kepada target
market tentang stigma ODHA terutama
di Surabaya.

Identifikasi Data.

Pada abad ke-19 sejarah fotografi mulai
tercatat resmi dan berkembang dengan
seiringnya waktu bersama dengan apa
yang dilakukan oleh manusia yang
sejalan dengan perkembangan
teknologi yang sedang gencar-
gencarnya pada tahun 1839 dan bisa
dibilang sebagai awal tahun fotografi
pada saat itu. Di Perancis sendiri secara
resmi fotografi dinyatakan sebagai
sebuah terobosan teknologi saat itu,
rekaman dua dimensi yang bisa dilihat
mata sudah bisa dibuat permanen
(Wirawan, 2009)

Fotografi dari kata Yunani yang berarti
menggambar melalui cahaya, dan
dalam sains adalah menangkap sebuah
gambar dari objek yang bergerak dari
cahaya yang menyala atau masuk
kedalam kamera. (C. B. Nebelette,
F.R.P.S., 1947, p.1)

Awal mulanya, fotografi yang dibuat
olen  Thomas Wedgwood, putra
keempat dari potter inggris. Wedgwood
bersama dengan Humphrey Davy,
seorang ahli kimia muda, mereka
mengulang pekerjaan nya dengan
bahan kimia dan membuat cetakan
daun dari objek dengan gambar yang
serupa tetapi pada saat itu persiapan
kertas untuk kamera obscura tidak
banyak.

Fotografi di Indonesia selalu dikaitkan
dan mengalir bersama momentum
sosial-politik perjalanan bangsa. Mulai
dari momentum perubahan kebijakan
politik kolonial, revolusi kemerdekaan,
dan ledakan ekonomi awal tahun 1980-
an hingga reformasi 1998. Fotografi
didatangkan sebagai bagian dari tradisi
dalam representasi visual baru yang
dimungkinkan oleh teknologi kamera,



untuk memperkenalkan tanah jajahan
dan penghuninya fotografi berkembang
sebagai dokumen visual (Wirawan,
2009).

Dibutuhkan hingga 100 tahun hingga
akhirnya kamera bisa jatuh ketangan
masyarakat  Indonesia.  Masuknya
Jepang pada tahun 1942 membuat
Indonesia mendapatkan kesempatan
untuk transfer teknologi fotografi.
Jepang mulai melatih masyarakat
Indonesia menjadi fotografer dan
bekerja di kantor berita mereka untuk
kebutuhan propaganda. (Wirawan,
2009)

Hingga sekarang fotografi sudah mulai
berkembang dari munculnya kamera
dengan teknologi-teknologi canggih
sehingga memudahkan untuk
mengambil sebuah gambar hingga
beberapa kategori fotografi yang ada
seperti fotografi konseptual, fine art,
fotografi komersial, dan masih banyak
lagi jenis fotografi yang berkembang
saat ini.

Perancangan ini menggunakan jenis
fotografi konseptual. Fotografi
konseptual itu sendiri diperkenalkan
dengan potret diri seorang pria
tenggelam oleh Hippolyte Bayard
ditahun 1840. Foto itu merupakan
respon terhadap kurangnya pengakuan
sebagai salah satu penemu utama
fotografi, dan menceritakan kisah
ketidakadilan pemerintakan Perancis
(Teo M, 2016).

Fotografi konseptual adalah salah satu
genre seni fotografi yang
menggambarkan  suatu ide, dan
berfokus pada pesan yang ingin
disampaikan kepada pemirsa, baik

berupa komentar sosial, protes emosial
atau penyataan politik. Penting untuk
dicatat bahwa fotografi konseptual
tidak menghasilkan foto yang sempurna
seperti foto lanskap atau fotografi
abstrak. Sementara hasil akhirnya harus
mengutamakan nilai estetika dan tujuan
utama dalam menyampaikan pesan.
Fotografi konseptual sendiri memiliki
dua penggunaan dasar yang pertama
adalah sebagai metodologi, secara
singkat fotografi konseptual
metodologi adalah tentang
menciptakan foto yang sesuai dengan
konsep, seperti iklan atau dalam
fotografi stok dengan gambar akhir
yang mengkomunikasikan konsep.,
yang kedua adalah fotografi konseptual
sebagai bentuk seni, genre fotografi ini
tidak pernah terdefinisikan dengan
baik. Genre ini pertama kali
dipopularkan pada tahun 1960 sebagai
para seniman untuk
mendokumentasikan proses seni non-
fotografi seperti seni pertunjukan atau
seni patung (Teo M, 2016).

Fotografi konseptual dapat
diinterpretasikan oleh masing-masing
fotografer sebagai suatu yang subjektif
atau. Beberapa fotografer ada yang
ingin memunculkan sisi subjektif dalam
karyanya yang hanya fokus pada
audience  yang mengintepretasikan
sesuai dengan apa yang dilihat dan
dirasakan oleh fotografer, dan beberapa
fotografer ingin memotret dengan
objektif dengan berusaha membuat
sebuah foto tanpa memperhatikan latar
belakang setiap orang, tapi mereka
ingin ingin membuat gambar yang
menarik dengan komposisi yang benar.
Baik itu untuk kepuasan tersendiri
dalam menghasilkan karya seni atau



untuk  kebutuhan  brand  yang
membutuhkan sebuah foto konseptual

Analisis Data

Dari hasil survei yang telah dilakukan
dengan kuisioner yang dibagikan
terdapat 56 responden, dan hampir
secara keseluruhan responden yang
mengisi memiliki rasa empati terhadap
ODHA dan tidak mau mengucilkan
ODHA. Dari jawaban yang ada seperti
rasa empati dari responden “harus
semangat untuk berjuang hidup
menjadi orang yang lebih baik dan
berguna bagi orang lain”, “ tetap
semangat dan selalu berpengharapan
pada Tuhan, karena Tuhan akan
memberikan masalah melebihi
kekuatan umat-Nya”

Selain itu dari hasil Survei tentang
perancangan dan apa yang sudah
dilakukan pemerintah untuk membantu
ODHA sudah sangat banyak dan
kebanyakan dari perancangan tersebut
bertujuan untuk menghilangkan stigma
buruk yang ada di masyarakat. Hal
tersebut berbeda dengan perancangan
saya yang tidak hanya fokus pada
stigma tetapi juga untuk menyemangati
ODHA agar dapat melawan stigma itu
sendiri sehingga munculah
keharmonisan dan ODHA  bisa
menjalani hidup lebih baik lagi.

Dari data yang sudah dikumpulkan dapat
disimpulkan bahwa banyak masyarakat
yang peduli terhadap ODHA, dan edukasi
tentang penularan virus HIV sudah sangat
mudah untuk didapatkan sehingga
masyarakat tidak perlu cemas terhadap
stigma ODHA. Pemerintah juga sudah
membantu ODHA dalam menjalani hidup
seperti undang-undang yang melindungi

ODHA dan obat-obatan yang diberikan
oleh pemerintah secara gratis., namun
upaya tersebut bisa dibilang masih kurang
dari kata cukup agar ODHA bisa memiliki
kepercayaan diri mereka kembali untuk
melanjutkan hidup. Dari hasil wawancara
bersama Wienta Diarsvitri, dr, M.Sc, Ph.D,
FISPH, FISCM juga mengatakan stigma
adalah hal yang ditakuti oleh pasien yang
menderita HIV, namun Dr Wieneta sendiri
sudah memberikan edukasi terhadap
pasien yang terkena virus HIV untuk
mengikutin anjuran dokter mengikuti
terapi ARV. Dan hasil dari wawancara
bersama  Ayu Oktariani seorang
perempuan yang terkena virus HIV oleh
mantan suaminya juga mengatakan
depresi, stress, kaget pasti akan
menghampiri ketika seseorang tersebut
didiagnosa terjangkit virus HIV, namun
diyakinin ODHA mempunyai caranya
masing-masing untuk kembali hidup
dengan normal.

Maka dari itu, perancangan fotografi
konseptual ini  diharapkan  dapat
memberikan semangat kembali terhadap
ODHA dalam menemukan tujuan dalam
hidup ketika mereka menerima bingung
dantidak tahu harus bertindak seperti apa.
Identifikasi yang telah dikumpulkan
melalui berbagai media dan baik melalui
pengamatan langsung maupun
wawancara memberikan berbagai
informasi yang cukup untuk menunjang
konsep dalam perancangan ini untuk
menambahkan elemen seperti make up,
pencahayaan, ekspresi, baju, dan properti
yang akan digunakan dalam pemotretan
nantinya.

Tujuan Kreatif
Perancangan fotografi konseptual ini

dibuat dengan tujuan untuk
memberikan ~ dukungan  terhadap



ODHA, sehingga ODHA tidak selalu
merasa terpuruk dan bisa mengubah
sudut pandang ODHA atau bahkan
masyarakat sekitar melalui Fotografi
Konseptual.

Strategi Kreatif

Masyarakat sudah mulai peduli dengan
ODHA, berbagai kampanye serta
perancangan untuk membantu
menghampus stigma sudah dilakukan,
namun stigma masih saja sering terjadi.
Untuk mampu membantu ODHA,
digunakan media fotografi untuk
menangkap dan memaparkan informasi
yang ingin disampaikan oleh penulis
terhadap ODHA melalui fotografi
konseptual. Media fotografi merupakan
media yang sangat berpengaruh di
jaman sekarang ini, hampir semua
masyarakat ~ mempunyai  telepon
genggam yang dimana penggunaan
sosial media berbasi fotografi sudah
menjadi kebutuhan primer baik bagi
usia remaja maupun dewasa. Oleh
karena itu penyebaran media foto
sangatlah mudah dan dapat dilakukan
secara serempak. Selain itu, fotografi
konseptual adalah fotografi yang lagi
dalam masa jayanya dalam hal
mengkritik hal-hal politik ataupun
ketidakadilan dengan gaya nilai estetika

tinggi.

Dalam hal ini, pesan yang ingin
disampaikan  adalah  memberikan
informasi terhadap ODHA dengan
menunjukan perbedaan ODHA yang
bersikap murung, terpuruk dan tidak
bisa menerima diri sendiri, serta dengan
ODHA vyang berani mengakui diri
sendiri sehingga mendapat perawatan
yang benar dan melanjutkan hidupnya
agar bermanfaat bagi sesama, sehingga

diharapkan ODHA dapat bangkit dari
keterpurukan yang menimpanya serta
melanjutkan hidupnya seperti orang
normal pada umumnya.

Tema Foto

Tema fotografi konseptual yang
diangkat adalah “Retroviral®, yang
diambil dari obat terapi yang harus
diminum oleh ODHA setiap hari yaitu
ARV atau antiretroviral dengan
harapan agar menjadi obat motivasi
untuk orang dengan HIV/AIDS yang
melihat hasil dari foto konseptual pada
perancangan ini.

Konsep Penyajian.

Konsep  yang  diberikan  pada
perancangan ini adalah memberikan
dua pandangan terhadap ODHA
tentang ODHA yang depresi dan
ODHA vyang tidak depresi, dengan
memberikan kesan visual berwarna
hitam putih dan ekspresi yang sedih di
pandangan yang pertama lalu untuk
pandangan yang kedua memberikan
kesan visual berwarna yang lebih ceria.
Kesan visual lainnya didukung oleh
make up, demgan wajah model yang
dimake up dengan coretan warna merah
untuk memberikan kesan untuk orang
HIV.

Lokasi pemotretan didalam studio
hanso.beauty.

Properti yang digunakan adalah
kamera, lensa, buah apel, peredam
cahaya,

Teknik pemotretan dalam perancangan
ini adalah komposisi rule of third
dengan ini akan memberikan kesan



visual yang lebih baik, dan juga
mengambil  beberapa gambar di
medium shot, close up shot, long shot.

Proses editing menggunakan adobe
lightroom untuk mengedit warna, dan
dilanjukan  dengan PHOTOSHOP
untuk retouch. Dan adobe illustrator
untuk menglayout feed di Instagram.

Seleksi dan Analisa Hasil
Pemotretan.

Ide besar perancangan ini adalah
menciptakan sebuah pandangan bagi
ODHA bahwa mereka memiliki hak
hidup yang sama dengan masyarakat
pada umumnya, ide tersebut kemudian
dikembangkan dengan metode
fotografi konseptual yang dikonsep
sedemikian rupa agar menghasilkan
output yang unik dan dapat membantu
ODHA dalam mengubah  sudut
pandang mereka dan masyarakat yang
melihat foto tersebut
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Gambar 1 Seleksi foto mood bahagia
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Gambar 2 Seleksi foto mood depresi

Gambar 3 Hasil final foto mood
depresi

Gambar 4 Hasil final foto mood
bahagia
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Gambar 6 Feed Instagram

Gambar 7 Konten Instagram

Kesimpulan

ODHA selalu mendapat perlakuan
buruk dan tidak mengenakan dari
masyarakat melalui stigma yang
beredar, hal ini membuat ODHA
merasa takut, depresi dan bahkan bisa
berujung kepada bunuh diri atau
kematian. Sering kali pemerintah dan
masyarakat juga membantu ODHA
untuk bangkit dengan fasilitas yang
disediakan oleh  pemerintah  dan
masyarakat yang sibuk dengan
kegiatan-kegiatan sosial untuk
membantu ODHA agar stigma yang
beredar sudah tidak terdengar lagi,
namun stigma masih sering bertahan
dalam masyarakat sehingga munculah
ide untuk memberikan semangat
kepada ODHA agar tidak usah
mendengar apa yang dikatakan orang
lain dan tetap fokus pada tujuannya
didalam hidup.

Fotografi merupakan sebuah elemen
visual yang marak digunakan pada era
sekarang serta memiliki peranan kuat
dalam berkomunikasi dan dapat
mengubah cara pandang seseorang.
Fotografi sendiri sudah  menjadi
konsumsi masyarakat pada kehidupan
sehari-hari, oleh sebab itu munculah ide
untuk mencoba menyelesaikan masalah
yang dialami oleh ODHA dengan
media  fotografi. Digunakannya
fotografi konseptual dalam
perancangan ini untuk menyampaikan
pesan terhadap ODHA agar dapat
memiliki motivasi dalam menjalani
hidup, terkena virus HIV bukanlah
akhir dari hidup seseorang. Selainitu
fotografi konseptual ini menggunakan
judul bernama “retrovirali * yang
diambil dari nama obat terapi untuk



ODHA dengan harapan agar foto ini
bisa menjadi obat untuk teman-teman
ODHA agar dapat memilik motivasi
dalam menjalani hidup mereka.

Kendala yang dialami  dalam
pemotretan adalah pencahayaan yang
menggunakan cahaya  matahari.
Terhitung sudah dua Kkali sesi
pemotretan gagal karena hujan dan
banjir sehingga harus dilakukan
penjadwalan ulang, kendala lain yang
dialami adalah dari segi layout feed
Instagram yang sempat menggunakan
layout seperti buku, tetapi hal itu tidak
menunjukan kedinamisan dalam desain
dan diubah dengan lebih menunjukan
detail dalam foto tersebut dengan
layout sedemikian rupa.

Kesimpulan yang didapat dari
perancangan fotografi ini bahwa
banyak stigma buruk yang beredar di
masyarakat terhadap ODHA, padahal
ODHA tidak sepenuhnya bersalah
seperti ibu rumah tangga yang
terinfeksi dari suaminya, atau seorang

anak yang terinfeksi dari
mengkonsumsi asi seorang ODHA.
Diharapkan dengan adanya

perancangan ini  semoga  dapat
membantu ODHA untuk bangkit dari
stigma yang ada dan juga dapat
mengedukasi masyarakat agar tidak
menimbulkan stigma terhadap ODHA
atau orang lain di luar ODHA

Saran

Bagi mahasiswa  yang ingin
menggunakan  perancangan  yang
serupa, diharapkan agar  dapat
menghasilkan sebuah karya dan konsep
yang lebih baik lagi, dengan ide yang
orisinil dan belum pernah dibuat,

diperlukan juga untuk memperdalam
masalah yang didapat, mecari topik-
topik  baru  dengan  mengasah
kemampuan dengan banyak banyak
berlatih, mencari refrensi. Mahasiswa
juga  disarankan  untuk  sering
bersosialisasi  dan  berkomunikasi
dengan banyak orang dari berbagai
kalangan agar pada saat wawancara
dapat lebih mudah memahami dan
mengerti apa saja yang tidak boleh
ditanyakan dan diperbolehkan pada saat
wawancara terhadap  narasumber.
Mahasiswa juga diharapkan
mempunyai rencana cadangan karena
saat rencana yang sudah dijadwalkan
belum tentu bisa berjalan seperti yang
dinginkan .

Bagi Program Desain Komunikasi
Visual Universitas Kristen Petra,
diharapkan  agar  tidak  hanya
memberikan bimbingan secara teknis
saja tetapi juga informasi
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